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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 
  

 Kesimpulan 6.1

 

        Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara kepada informan 

(konsumen) dan pemilik perusahaan mengenai brand image dan brand preference 

di Luxior Bandung, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

 Brand image yang merupakan persepsi konsumen yang terbentuk dalam 

ingatan konsumen. Image perusahaan yang terbentuk dari berbagai atribut 

dipengaruhi oleh banyak dimensi yaitu brand value, brand characteristic, dan 

brand association. 

 Brand value  merupakan manfaat fungsional dari sebuah brand. 

Keseluruhan informan setuju bila Luxior memiliki nilai yang positif. Dengan 

memiliki brand value, Luxior dapat menggunakannya sebagai alat untuk 

membedakan dari perusahaan pesaing.  

 Sedangkan brand characteristic yang berkaitan dengan perbedaan yang 

telihat dan persepsi dari konsumen. Hampir keseluruahan informan setuju bila 

Luxior dapat mendefinisikan perusahaan yang baik dan positif. Luxior berhasil 

menyampaikan kepada informan bila Luxior merupakan perusahaan desain 

interior yang mewah dan berkualitas. 

 Mengenai brand association yang merupakan atribut brand yang terlintas 

dalam benak konsumen ketika sedang membicarakan suatu brand tersebut. 
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Hampir keseluruhan informan setuju bila Luxior memiliki brand association yang 

baik. Hal tersebut menandakan bila Luxior memberikan kesan yang baik bagi 

informan.  

 Dari hasil penelitian, didapatkan bila perusahaan Luxior memiliki brand 

image sebagai berikut perusahaan Luxior merupakan perusahaan desain interior 

dengan produk yang berkualitas, harga yang terjangkau dan dapat menyesuaikan 

dengan anggaran konsumen, serta jadwal konsultasi yang fleksibel. Selain itu 

desain yang dibuat oleh perusahaan sangat sesuai dengan keinginan konsumen.  

 Selain mengukur brand image, dilihat juga dari pengaruhnya terhadap 

brand preference. Untuk dapat melihat hal ini, diajukan pertanyaan saat 

wawancara untuk mengukurnya. Seperti Luxior berbeda dengan perusahaan 

lainnya, Luxior mampu memenuhi kebutuhan lebih baik, lebih sering 

menggunakan Luxior, dan lebih memilih Luxior, Dalam penilaian ini, hampir 

seluruh informan setuju bahwa mereka memilih Luxior sebagai perusahaan yang 

sesuai dengan preferensi mereka. Informan merasa sudah cocok dan percaya.  

 Selain itu beberapa jawaban informan pada indikator untuk brand image 

juga menjadi jawaban informan pada indikator brand preference. Seperti desain 

sesuai dengan keinginan, harga yang mengikuti anggaran, produk yang 

berkualitas, desain yang bagus, jadwal konsultasi yang fleksibel, dll. Dapat 

disimpulkan bahwa brand image memiliki pengaruh terhdap brand preference.   

 Tidak dapat dipungkiri bila brand preference dipengaruhi oleh brand 

image yang dibentuk oleh konsumen. Bila konsumen memiliki brand image yang 
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buruk terhadap suatu perusahaan, maka tidak akan mungkin konsumen 

menjadikan perusahaan tersebut sebagai preferensinya. Brand preference akan 

terbentuk bila konsumen sudah  memiliki pengalaman atau pengetahuan mengenai 

beberapa perusahaan atau merek sejenis. Hal tersebut dikarenakan konsumen akan 

membedakan antara satu perusahaan dengan perusahaan lain. Sehingga brand 

image perusahaan menjadi penting agar konsumen dapat membedakan perusahaan. 

 Saran 6.2

 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka terdapat beberapa hal yang dapat disarankan. Bagi Luxior, 

hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum brand image dan brand 

preference Luxior sudah baik, maka sebaiknya dipertahankan dengan cara terus 

memperhatikan keseluruhan bagian dari segi hasil, kinerja, dan juga harga.  

 Luxior perlu memantau dan memastikan kecepatan waktu pengerjaan agar 

tidak ada lagi keterlambatan penyelesaian proyek. Dengan terus mempertahankan 

hal tersebut maka konsumen akan semakin puas. Word of mouth akan 

mempengaruhi brand image dari perusahaan. Terlebih word of mouth sangat 

penting dalam bisnis yang terkait dengan jasa dan menawarkan pengalaman. 

Dalam bisnis ini konsumen sangat bergantung pada saran yang diberikan oleh 

seseorang yang sudah pernah menggunakan jasa perusahaan sebelumnya.  Dengan 

brand image yang baik maka  perusahaan  akan semakin berkembang. Selain itu 

semakin baik brand image yang dimiliki oleh perusahaan maka konsumen lain 
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yang belum pernah menggunakan jasa Luxior dapat mencoba jasa Luxior karena 

referensi dari konsumen terdahulunya.  

 Selain itu, penulis juga menyarankan perusahaan untuk memundurkan satu 

sampai dua minggu ke dalam perhitungan estimasi waktu penyelesain. Sehingga 

bila terdapat kejadian tidak terduga yang akan memperlambat proses penyelesaian, 

konsumen tidak kecewa dengan terlambatnya penyelesaian proyek.   
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